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ABSTRAK
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang terdiri dari 2 faktor dengan 4 level perlakuan untuk faktor pertama dan 3 level perlakuan
untuk faktor kedua. Faktor pertama pemberian dosis sekam padi terdiri dari 4 taraf, yatitu : S0 = 0
ton/ha (kontrol), S1 = 5 ton/ha (0,5 kg/plot), S2 = 10 ton/ha (1 kg/plot), S3 = 15 ton/ha (1,5 kg/plot).
Faktor  kedua pemberian dosis lindi terdiri dari 3 taraf, yaitu : Lo = (0 ml/L larutan/plot), L1 = 167
ml/L larutan/plot, L2 = 334 ml/L larutan/plot.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon tanaman jagung terhadap pemberian sekam
padi berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 6 MST, diameter batang 4 MST, dan
berpengaruh nyata terhadap diameter batang umur 6 MST. Tinggi tanaman jagung tertinggi adalah
159,89 cm pada perlakuan S3. Diameter batang terbesar umur 4 MST adalah 15,14 cm pada
perlakuan S2, dan umur 6 MST adalah 31,48 cm pada perlakuan S0. Pemberian lindi berpengaruh
sangat nyata terhadap diameter batang umur 4 MST, dan produksi per plot. Diameter batang
terbesar adalah 1,43 cm pada perlakuan L2, dan produksi per plot tertinggi adalah 1,93 kg pada
perlakuan L2. Interaksi antara kedua perlakuan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 6
MST dan berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang umur 4 MST. Tinggi tanaman
tertinggi adalah 165, 44 cm pada perlakuan S3L0. Diameter batang terbesar adalah 20,07 cm pada
perlakuan S2L2.
Kata kunci : sekam padi, lindi, jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.)
ABSTRACT
This research was used Randomized Blok Design of factorial consist of 2 factors with 4
standard of treatment for the first factor and 3 standard of treatment for second factors. First factor
was present hull of rice consists of 4 standard is : S0 = 0 ton/ha (control), S1 = 5 ton/ha (0.5
kg/plot), S2 = 10 ton/ha (1 kg/plot), S3 = 15 ton/ha (1.5 kg/plot). Second factor was present of
leacheate consists of 3 standard is : L0 = (0 ml/L solution/plot), L1 = 167 ml/L solution/plot, L2 =
334 ml/L solution/plot.
The result of research showed that response of corn plant toward present hull of rice was
influential very obvius on high of corn plant at 6 weeks after cropping, diameter of stem at 4
weeks after cropping, and influential obvius on diameter of stem at 6 weeks after cropping. The
highest value for high of corn plant is 159.89 cm be found that treatment of S3. The largest value
for diameter of stem at 4 weeks after cropping is 15.14 cm be found that treatment of S2, and at 6
weeks after cropping is 31.48 cm be found that treatment of S0. Present of leacheate was influential
very obvius on diameter of stem at 4 weeks after cropping, and production by the plot. The largest
value for diameter of stem is 1.43 cm be found that treatment of L2, and the highest value for
production by the plot is 1.93 kg be found that treatment of L2. Interaction between both treatment
was influential obvius toward high of corn plant at 6 weeks after cropping and was influential very
obvius toward diameter of stem at 4 weeks after cropping. The highest value for high of corn plant
is 165.44 cm be found that treatment of S3L0. The largest value for diameter of stem is 20.07 cm be
found that treatment of S2L2.
Keyword : hull of rice, leacheate, sweet corn plants (Zea mays saccharata Sturt.)
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Budidaya jagung manis berpeluang
memberikan keuntungan yang tinggi bila
diusahakan secara efektif dan efisien.
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi jagung manis, salah
satunya adalah dengan pemberian pupuk yang
dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas
hasil jagung manis (Agustina, 2007).
Selama ini budidaya tanaman jagung
manis masih mengandalkan pupuk anorganik
(pupuk kimia buatan) sebagaimana tanaman
pangan lainnya. Dilain pihak, praktik
pertanian intensif tersebut justru
menimbulkan resiko kehilangan hara N baik
dalam bentuk NO3
- melalui leaching dan
emisi gas NH3, N2O, NO (Limin, 1993).
Berdasarkan pertimbangan dampak negatif
penggunaan pupuk anorganik tersebut, maka
perlu upaya pengurangan pemberian pupuk
anorganik dan menggantinya dengan
pemberian pupuk organik.
Sekam padi sering diartikan sebagai
bahan buangan atau limbah penggilingan
padi, yang keberadaannya cenderung
meningkat karena kurang dimanfaatkan.
Menurut Suhartina (1996) sekam padi masih
banyak mengandung unsur-unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Dalam setiap ton
sekam padi mengandung 4,4 kg N; 0,6 kg P;
88 kg K; 3 kg Ca; dan 1,6 kg Mg. Begitu pula
dengan lindi (leachate) yang merupakan air
hasil degradasi dari sampah dan dapat
menimbulkan pencemaran apabila tidak
diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke
lingkungan (Suhartina, 1996). Dalam
penelitian Kusmayadi (1996) diketahui bahwa
air lindi mengandung beberapa unsur yang
berkadar tinggi (lebih dari 10 mg/l) seperti
Nitrogen (N), Kalsium (Ca), Magnesium
(Mg), Besi (Fe) dan Kalium (K).
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon pemberian sekam padi dan
lindi terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis (Zea mays saccharata
Sturt.).
Hipotesis
1. Ada respon pemberian sekam padi
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis.
2. Ada respon pemberian lindi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis.
3. Ada respon interaksi antara pemberian
sekam padi dan lindi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis.
Kegunaan Penelitian
Sebagai bahan informasi bagi semua pihak
yang berkepentingan dalam usaha
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman dengan pemberian pupuk sekam padi
dan lindi khususnya untuk tanaman jagung
manis.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sei
Alim Hassak Kecamatan Sei Dadap
Kabupaten Asahan, dengan topografi datar
dan tinggi tempat ± 12 m dpl.
Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul untuk
membersihkan areal dan membuat plot,
tong/komposter untuk tempat membuat lindi,
patok untuk membantu pembuatan plot, tugal
untuk melubangi lubang tanam jagung,
gembor untuk menyiram tanaman, tali rafia
untuk meluruskan dalam pembuatan plot,
meteran untuk mengukur plot, jangka sorong
untuk mengukur diameter batang jagung,
penggaris, timbangan, alat tulis, dan buku
untuk pencatatan data. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih
jagung manis varietas jambore, sekam padi,
lindi, insektisida, fungisida, air, dan bahan-
bahan lain yang mendukung pelaksanaan
penelitian ini.
Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAKF) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor
dengan 4 level perlakuan untuk faktor
pertama dan 3 level perlakuan untuk faktor
kedua, yaitu:
1. Faktor pemberian dosis sekam padi, terdiri
dari 4 taraf, yaitu :
S0 = 0 ton/ha (kontrol)
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S1 = 5 ton/ha (0,5 kg/plot)
S2 = 10 ton/ha (1 kg/plot)
S3 = 15 ton/ha (1,5 kg/plot)
2. Faktor pemberian lindi, terdiri dari 3 taraf,
yaitu :
Lo = (kontrol)
L1 =167 ml/L larutan/plot
L2 = 334 ml/L larutan/plot
Parameter tanaman yang diamati dalam
penelitian adalah tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), diameter batang (mm), produksi
pertanaman sampel (g), produksi per plot




1. Tinggi Tanaman (cm)
Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian sekam padi
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman jagung umur 2 dan 4 MST, tetapi
berpengaruh sangat nyata pada umur 6 MST.
Pemberian lindi menunjukkan pengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman umur 2, 4, dan
6 MST. Interaksi pemberian sekam padi dan
lindi menunjukkan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman umur 6 MST.
Hasil uji beda rata-rata pengaruh
pemberian sekam padi dan lindi terhadap
peubah amatan tinggi tanaman jagung manis
pada umur 6 MST dapat dilihat pada Tabel 1
dibawah ini :
Tabel 1. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh
Pemberian Sekam Padi dan Lindi
Terhadap Tinggi Tanaman (cm)
Jagung Manis Umur 6 MST
L/S S0 S1 S2 S3 Rataan
L0 114,72 h 154,22 d 157,34 c 165,44 a 147,93
L1 134,11 g 157,11 c 149,67 e 160,67 b 150,39
L2 137,22 f 157,45 c 160,00 b 153,56 d 152,06
Rataan 128,69 c 156,26 b15155,67 b 159,89 a 150,13
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada taraf  5% menurut uji
DMRT.
Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi
pemberian sekam padi dan lindi terhadap
tinggi tanaman yang tertinggi pada umur
6 MST terdapat pada perlakuan S3L0 yaitu
pemberian sekam padi sebanyak 1,5 kg/plot
dan tanpa pemberian lindi (165,44 cm).
Sedangkan tinggi tanaman jagung yang
terendah pada umur 6 MST terdapat pada
perlakuan S0L0 yaitu tanpa pemberian sekam
padi dan lindi (114,72 cm). Pemberian sekam
padi dan interaksi pemberian sekam padi dan
lindi terhadap tinggi tanaman pada umur
6 MST dapat dilihat pada Gambar 1 :
Gambar 1. Hubungan Antara Sekam Padi dan
Lindi Terhadap Tinggi Tanaman
Jagung Manis Umur 6 MST.
2. Jumlah Daun (helai)
Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian sekam padi,
pemberian lindi serta interaksi antara kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah daun tanaman pada semua umur
amatan.
3. Diameter Batang (mm)
Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian sekam padi
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter
batang tanaman umur 2 MST, namun ber
pengaruh sangat nyata pada umur 4 MST dan
berpengaruh nyata pada umur 6 MST. Pem
berian lindi menunjukkan pengaruh tidak
nyata terhadap diameter batang tanaman umur
2 dan 6 MST, tetapi berpengaruh sangat nyata
pada umur 4 MST.
Interaksi pemberian sekam padi dan
lindi juga menunjukkan pengaruh tidak nyata
Ŷ = 124,6 + 31,05s
r = 0,784
Ŷ = 139,5 + 14,44s
r = 0,626
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terhadap diameter batang tanaman umur 2 dan
6 MST, tetapi berpengaruh sangat nyata pada
umur 4 MST. Data rataan diameter batang
tanaman umur 6 MST terhadap pemberian
sekam padi dan lindi dapat dilihat pada
Tabel 2 dibawah ini :
Tabel 2. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh
Pemberian Sekam Padi dan Lindi
Terhadap Diameter Batang Tanaman
(mm) Jagung Manis Umur 6 MST
L/S S0 S1 S2 S3 Rataan
L0 32,80 33,63 26,93 26,37 29,93
L1 29,97 24,70 24,13 24,73 25,88
L2 31,67 27,50 30,57 21,67 27,85
Rataan 31,48 a 28,61 b 27,21b 24,26 c 27,89
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada taraf  5% menurut uji
BNT. KK : 17,10%.
Tabel 2 menunjukkan bahwa
pemberian sekam padi terhadap diameter
batang tanaman yang terbesar pada umur
6 MST terdapat pada perlakuan S0 yaitu tanpa
pemberian sekam padi (31,48 mm).
Sedangkan diameter batang tanaman yang
terkecil pada umur 6 MST terdapat pada
perlakuan S3 yaitu pemberian sekam padi
sebanyak 1,5 kg/plot (24,26 mm). Pengaruh
pemberian sekam padi terhadap diameter
batang tanaman pada umur 6 MST dapat
dilihat pada Gambar 2 :
Gambar 2. Hubungan Antara Sekam Padi Ter
hadap Diameter Batang Tanaman
Jagung Manis Umur 6 MST
4. Produksi Pertanaman Sampel (g)
Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian sekam padi,
pemberian lindi dan interaksi antara kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi pertanaman sampel.
5.  Produksi Per Plot (kg)
Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian sekam padi
serta interaksi antara kedua perlakuan ber
pengaruh tidak nyata terhadap produksi per
plot, namun pemberian lindi berpengaruh
nyata terhadap produksi per plot. Data rataan
pengamatan produksi perplot terhadap pem
berian lindi dapat dilihat pada Tabel 3
dibawah ini :
Tabel 3. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh
Pemberian Lindi Terhadap Produksi
Per Plot (kg)
L/S S0 S1 S2 S3 Rataan
L0 1,73 1,60 1,67 1,64 1,66 c
L1 1,74 1,73 1,75 1,94 1,79 b
L2 1,94 1,94 1,85 1,99 1,93 a
Rataan 1,80 1,75 1,76 1,85 1,80
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada taraf  5% menurut uji
BNT. KK : 12,89%.
Tabel 3 menunjukkan bahwa pem
berian lindi terhadap produksi per plot yang
tertinggi terdapat pada perlakuan L2 yaitu
pemberian lindi dengan dosis 334 m/L lar/plot
(1,93 kg). Sedangkan produksi per plot yang
terendah terdapat pada perlakuan L0 yaitu
tanpa pemberian lindi (1,66 kg). Pengaruh
pemberian lindi terhadap produksi per plot
dapat dilihat pada Gambar 3 :
Gambar 3. Hubungan Antara Lindi Terhadap
Produksi Per Plot
6.  Panjang Tongkol (cm)
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Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian sekam padi,
pemberian lindi dan interaksi antara kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
panjang tongkol tanaman.
7.  Diameter Tongkol (cm)
Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian sekam padi,
pemberian lindi dan interaksi antara kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
diameter tongkol tanaman.
Pembahasan
1. Pengaruh Pemberian Sekam Padi
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Jagung Manis
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa pemberian sekam padi menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman
umur 6 MST dan diameter batang tanaman
umur 4 dan 6 MST. Hal ini dikarenakan
pemberian sekam padi sangat dibutuhkan
untuk perkembangan fase vegetatifnya seperti
pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter
batang tanaman, dibandingkan pada
perkembangan fase generatifnya. Menurut
Suhartina (1996), dalam sekam padi banyak
mengandung unsur-unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Didalam setiap ton
sekam padi antara lain mengandung 4,4 kg N;
0,6 kg P; 88 kg K; 3 kg Ca; 1,6 kg Mg. Unsur
hara nitrogen (N) adalah salah satu unsur
yang berperan penting dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman, yang diperlihatkan dengan
pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter
batang.
Namun, pemberian sekam padi
menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap
amatan jumlah daun, produksi pertanaman
sampel, produksi per plot, panjang tongkol
dan diameter tongkol. Pengaruh tidak nyata
tersebut dikarenakan pada awal pertumbuhan
tanaman, tanaman muda masih menggunakan
unsur-unsur hara yang tersedia di dalam
tanah, sehingga pengaruh pemberian sekam
padi belum terlihat pada tanaman. Bahan
organik seperti sekam padi sebagai sumber
unsur hara memiliki sifat slow release,
sehingga tanaman masih  memperoleh unsur
hara dari dalam tanah.
2. Pengaruh Pemberian Lindi Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Jagung Manis
Berdasarkan hasil penelitian aplikasi
pemberian lindi menunjukkan pengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
produksi pertanaman sampel, panjang tongkol
dan diameter tongkol. Namun, menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata terhadap
diameter batang umur 4 MST dan ber
pengaruh nyata terhadap produksi per plot.
Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi
pemberian lindi dibutuhkan pada fase
vegetatifnya seperti diameter batang dan fase
generatifnya seperti produksi per plot.
Menurut Rilawati (2009), air lindi banyak
mengandung unsur-unsur yang sangat dibutuh
kan tanaman, seperti organik nitrogen (10-600
mg/l), amonium nitrogen (10-800 mg/l), nitrat
(5-40 mg/l), fosfor total (1-70 mg/l), total besi
(50-600 mg/l).
Pembentukan buah pada tanaman tak
lepas dari peranan unsur fosfor  (P), kalium
(K) dan kalsium (Ca). Unsur hara P berperan
dalam mempercepat pembungaan dan pem
buahan tanaman, serta mempercepat pemasak
an biji dan buah. Seperti dalam penelitian ini,
produksi per plot yang tertinggi dihasilkan
dari tanaman dengan perlakuan L2. Pemberian
lindi pada perlakuan L2 (334  ml/L lar/plot)
mengandung air lindi yang banyak, sehingga
akan lebih banyak bunga yang berhasil
melakukan penyerbukan dan tumbuh menjadi
buah atau menghasilkan produksi buah yang
paling banyak dibandingkan dengan tanaman
dari perlakuan lain.
3. Pengaruh Interaksi Pemberian Sekam
Padi dan Lindi Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Jagung Manis
Berdasarkan hasil penelitian bahwa
interaksi antara pemberian sekam padi dan
lindi menunjukkan pengaruh yang nyata terha
dap tinggi tanaman pada umur 6 MST dan ber
pengaruh sangat nyata terhadap diameter
batang tanaman pada umur 4 MST. Hal ini
berarti bahwa tanaman membutuhkan sekam
padi dan lindi pada fase vegetatifnya. Sekam
padi dan lindi mengandung unsur-unsur hara
makro yang sangat dibutuhkan tanaman pada
fase vegetatifnya. Menurut Sutanto (2002),
pemberian sekam padi dapat membantu
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mengikat unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) di dalam tanah agar dapat terserap
oleh tanaman.
Begitu juga dengan kandungan air
lindi, yang merupakan bahan organik
berbentuk cair yang dapat mensuplai tersedia
nya unsur hara di dalam tanah, sehingga dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah, memperbaiki aerasi tanah karena
agregasi dan porositasnya meningkat, sehing
ga menjamin suplai udara (O2) didalam tanah
(Anonim, 2007).
Namun, interaksi pemberian sekam
padi dan lindi menunjukkan pengaruh tidak
nyata terhadap jumlah daun, produksi per
tanaman sampel, produksi per plot, panjang
tongkol dan diameter tongkol. Pengaruh tidak
nyata tersebut menunjukkan bahwa interaksi
antara pemberian sekam padi dan lindi belum
mampu untuk mempengaruhi aktifitas
fisiologi tanaman. Hal ini dapat saja terjadi di
karenakan faktor luar dari tanaman itu sendiri
yang kurang mendukung aktifitas dari kedua
perlakuan, sebab kombinasi dari kedua per
lakuan tertentu tidak selamanya akan mem
berikan pengaruh yang baik pada tanaman.
Ada kalanya kombinasi tersebut akan men
dorong pertumbuhan, menghambat pertum
buhan atau sama sekali tidak memberikan res
pon terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Lingga dan Marsono, 2000).
Menurut Sutedjo (2004), menyatakan
bahwa bila salah satu faktor lebih kuat
pengaruhnya terhadap faktor lain maka faktor
lain tersebut akan tertutup dan masing-masing
faktor mempunyai sifat atau cara kerjanya
yang berbeda, sehingga akan menghasilkan
hubungan yang tidak berbeda nyata untuk
mendukung suatu pertumbuhan tanaman. Hal
ini dapat juga disebabkan karena tanah tidak
mampu memberikan pengaruh bagi
kelangsungan pertumbuhan tanaman.
Pengaruh tersebut antara lain temperatur
tanah, kelembaban tanah, ketersediaan unsur




Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dikemukakan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut  :
1. Pemberian sekam padi berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman jagung
umur 6 MST dan diameter batang umur 4
MST dan pada umur 6 MST berpengaruh
nyata terhadap diameter batang tanaman
jagung.
2. Pemberian lindi berpengaruh sangat nyata
terhadap diameter batang umur 4 MST
dan berpengaruh nyata terhadap produksi
per plot.
3. Interaksi pemberian sekam padi dan lindi
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 6 MST dan pada umur 4
MST berpengaruh sangat nyata terhadap
diameter batang tanaman jagung.
Saran
Sebaiknya dalam melakukan
percobaan harus diberikan dosis penggunaan
pupuk yang tepat dan kombinasi perlakuan
yang tepat. Untuk penggunaan/aplikasi lindi
sebaiknya diberikan pada dosis yang lebih
tinggi lagi agar ada respon ke tanaman,
karena lindi dapat diberikan pada tanaman
kapan pun dan sesering mungkin tanpa
merusak struktur tanah dan dapat mensuplai
tersedianya hara di dalam tanah sehingga
diharapkan dapat meningkatkan produksi
tanaman jagung manis.
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